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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang akan dilakukan oleh Penelitian yang ini termasuk
penelitian lapangan (field research) jika dilihat dari sudut lokasi yang akan
dijadikan tempat penelitian, sementara itu jika ditinjau dari sudut sumber-
sumber data maka penelitian ini termasuk penelitian kualitatif. Yang
dimaksud dengan Penelitian Kualitatif adalah suatu pendekatan penelitian
yang mengungkapkan situasi sosial tertentu dengan mendeskripsikan
kenyataan secara benar, dibentuk oleh Kkata-kata berdasarkan teknik
pengumpulan dan analisis data yang relevan yang diperoleh dari situasi yang

alamiah.”

Pemilihan tersebut sesuai dengan data yang peneliti butuhkan yang
mana peneliti menggunakan metode studi kasus (verdict study)”® yang
meneliti tentang putusan majelis hakim Pengadilan Agama Trenggalek dalam

perkara cerai gugat karena suami homoseksual pada putusan nomor

"2 Djam’an Satori, Aan Komariah dan Riaduan,metodologi penelitian kualitatif (Bandung :
alfabeta, 2009) him 25.
73 peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum ,(Jakarta : Kencana, 2011) him.94
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0304/Pdt.G/2018/PA TL. Sehingga data yang dibutuhkan di sini dalam bentuk

kata-kata bukan dalam bentuk angka ataupun hitungan.

B. Lokasi Penelitian

Lokasi Penelitian yang akan dipilih peneliti yaitu di Pengadilan
Agama Trenggalek yang beralamat di JI. Dr. Soetomo No.21. Trenggalek.
Propinsi Jawa Timur. Telepon / Fax (0355) 791427. Email

pa trenggalek@yahoo.co.id.

C. Kehadiran Peneliti

Untuk mendapatkan data yang valid, sesuai dengan pendekatan
penelitian ini yaitu pendekatan kualitatif, maka kehadiran peneliti di lapangan
sangat penting dan diperlukan secara optimal, kehadiran peneliti adalah untuk
menemukan dan mengeksplorasi data-data yang terkait dengan fokus
penelitian ini, peneliti merupakan instrumen kunci dalam menangkap makna
dan sekaligus alat pengumpul data. Dengan demikian kehadiran peneliti di

lokasi penelitian diketahui statusnya oleh obyek atau informan. "

Pada penelitian ini, peran peneliti adalah sebagai partisipan penuh.
Dimana kehadiran peneliti diketahui statusnya oleh informan melalui surat

ijin penelitian yang diajukan di Pengadilan Agama Trenggalek.

" Suharsini Arikunto, prosedur penelitian suatu pendekatan praktek(Jakarta : rineka cipta,
1996)hIm. 99


mailto:pa_trenggalek@yahoo.co.id
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D. Sumber Data
Sumber data menjelaskan tentang dari mana dan dari siapa data diperoleh,
data apa saja dikumpulkan, bagaimana informan atau subjek tersebut, dan
dengan cara bagaimana data peneliti diperoleh dari wawancara, observasi dan
dokumentasi. Sumber data dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi:

1. Data Primer

Data Primer adalah dapat diperoleh langsung dari lapangan termasuk
di Pengadilan Agama Trenggalek. Dalam hal ini peneliti akan memperoleh
sumber-sumber yang terkait dengan cerai gugat karena suami homoseksual
yang meliputi subyek dan obyek. Subyek tersebut berupa informan yaitu para
hakim pengadilan agama dan penggugat. Dan obyek tersebut berupa putusan

perkara nomor 0304/Pdt.G/2018/PA TL.

2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui bahan pustaka. Jadi
data ini akan diperoleh oleh peneliti dari library research terhadap buku-buku
tentang seluk beluk hukum perdata, hukum keluarga, buku Figh Munakahah,
buku tentang gender, jurnal gender dan kelamin, buku-buku figih, dan buku-

buku penunjang lainnya.



61

E. Tehnik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dapat diartikan suatu cara yang dilakukan
penulis untuk mendapatkan data yang relevan. Teknik pengumpulan data yang

dalam penelitian ini adalah :.”

1. Observasi
Dengan cara melihat dan mengamati secara langsung data putusan
yang berkaitan dengan penulisan skripsi. Metode observasi disini ini
digunakan untuk mengumpulkan data penelitian di lapangan tentang
“Studi Putusan Majelis Hakim Pengadilan Agama Dalam Perkara Cerai
Gugat Karena Suami Homoseksual ( putusan No: 0304/Pdt.G/2018/PA) .
2. Wawancara
Wawancara adalah situasi peran antara pribadi bertatap muka, keyika
seorang pewancara mengjukan pertanyaan — pertanyaan yang dirancang
untuk memperoleh jawaban yang relevan dengan masalah — masalah
peneliti dengan responden.”®
Wawancara dilakukan secara lisan dengan narasumber berupa tanya
jawab dengan para ahli tersebut diantaranya majelis hakim (hakim ketua,
hakim anggota 1, hakim hakim anggota 2 ) dan pakar hukum Islam yang

berkaitan dengan Putusan Majelis Hakim Pengadilan Agama Dalam

> W. Gulo, Metodologi Penelitian, (Jakarta : Gramedia, 2002)hIm, 116
’® Amiruddin, Pengantar Metode Penelitian Hukum (Jakarta : PT Raja Grafindo
Persada,2006 ) him.82
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Perkara Cerai Gugat Karena Suami Homoseksual ( putusan No:
0304/Pdt.G/2018/PA). Dokumentasi pengumpulan data dengan melihat
atau mencatat suatu laporan yang telah tersedia. Dapat dibantu dengan alat
kamera, tape recorder, pedoman wawancara dan alat lain yang diperlukan
secara insidentil. peneliti dalam penelitian.

3. Dokumentasi

Teknik dokumentasi adalah teknik pengumpulan data berupa sumber
data tertulis atau gambar. Sumber gambar atau data tertulis berbentuk
dokumen resmi, buku, majalah, arsip dan foto terkait dengan
permasalahan penelitian.”’.

Dalam penelitian ini, sumber data berupa dokumen resmi yaitu Salinan
putusan nomor 0304/Pdt.G/2018/PA TL, data — data perkara yang
diterima dan diputus pada Pengandilan Agama Trenggalek, serta sumber
data berupa gambar.

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian kualitatif ini, analisis data
dilakukan pada saat penelitian berlangsung sampai dengan setelah
pengumpulan data. Data yang sudah dikumpulkan tersebut dianalisis secara
deskriptif kemudian diuraikan dengan jelas melalui dari data — data hasil

observasi, wawancara dan dokumentasi dengan majelis hakim yang mengadili

95

7 Burhan Ashshofa, Metodologi Penelitian Hukum,(yogyakarta :Rineka Cipta,2010)cet.6, him
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perkara cerai gugat karena suami homoseksual ( putusan No:

0304/Pdt.G/2018/PA) tersebut.

G. Pengecekan Keabsahan Data

Pengecekan keabsahan data memuat uraian — uraian tentang usaha
peneliti untuk memperoleh keabsahan data. Agar dapat diperoleh data dan
interpretasi yang absah maka perlu diteliti kredibilitasnya seperti teknik
perpanjangan kehadiran yang dilakukan oleh peneliti, observasi secara
mendalam dengan majelis hakim dan para pakar hukum Islam maupun pakar
hukum positif yang berkaitan dengan Putusan Majelis Hakim Pengadilan
Agama Dalam Perkara Cerai Gugat Karena Suami Homoseksual ( putusan
No: 0304/Pdt.G/2018/PA). Trianggulasi (menggunakan beberapa sumber,
metode, peneliti dan teori).

H. Tahap-Tahap Penelitian

Tahap-tahap penelitian yang akan digunakan oleh peneliti yaitu:

1. Tahap Persiapan

Sebenarnya Dalam penelitian kualitatif, hal pertama yang harus
dilakukan sebelum memulai seluruh tahap penelitian adalah menetapkan
research question. Research question yang dalam penelitian kualitatif
disebut sebagai “focus penelitian” adalah pertanyaan tentang hal-hal yang

ingin dicari jawabannya melalui penelitian tersebut. focus penelitian harus
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tetap pada awal penelitian, karena focus penelitian berfungsi untuk member
batas hal-hal yang akan diteliti. Focus penelitian berguna untuk
memberikan arahan selama proses penelitian, utamanya pada saat
pengumpulan data yaitu untuk membedakan antara data mana yang relevan
dengan tujuan penelitian kita. Focus penelitian ini selalu disempurnakan
selama proses penelitian dan bahkan memungkinkan untuk diubah pada saat

berada di lapangan.

Setelah reasearch question tersusun, dalam tahap ini selanjutnya
adalah peneliti mengumpulkan buku-buku yang relevan berkaitan dengan
masalah yang akan diteliti oleh peneliti. Selain mengumpulkan buku-buku
yang relevan, peneliti juga mempersiapkan rancangan penelitian yang
dibuat oleh peneliti, memilih lapangan penelitian dan membuat perizinan

untuk memperlancar dalam proses penelitian tersebut.

2. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan dilakukan dengan pengumpulan data-data yang
diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi. Dalam tahap
penelitian, peneliti membuat daftar pertanyaan sebelum dilakukannya
wawancara ke lapangan tempat penelitian dan mencatat dokumen yang
diperlukan. Guna mempermudah dalam kelancaran wawancara serta informasi

yang diperlukan.
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3. Tahap Pengolahan Data dan Analisis Data

Semua data yang telah diperolen selanjutnya data tersebut
dikelompokkan berdasarkan masing-masing rumusan masalah kemudian
dianalisis. Dalam tahap analisis ini peneliti memilah dan memilih hasil dari
wawancara, observasi dan dokumentasi. Membedakan data yang penting dan
data yang tidak penting. Apabila dalam perolehan data, apabila masih ada data
yang kurang, peneliti kembali melakukan wawancara lagi terkait data yang

diperlukan.

4. Tahap Laporan atau Penyajian Data

Prinsip dasar penyajian data atau laporan ini adalah membagi
pemahaman kita tentang sesuatu hal pada orang lain. Oleh karena data yang
diperoleh dalam penelitia kualitatif berupa kata-kata dan tidak dalam bentuk
angka, penyajian biasanya berbentuk uraian kata-kata dan tidak berupa
tabel-tabel dengan ukuran statistic. Seringkali data disajikan dalam bentuk
kutipan-kutipan langsung dari kata-kata terwawancara sendiri. Kata-kata itu
ditulis apa adanya dengan menggunakan bahasa asli informan yang dalam
penelitian kualitatif sering disebut sebagai “Transkrip”. Selain itu, hasil
penelitian kualitatif juga dapat disajikan dalam bentuk life history, yaitu
deskripsi tentang peristiwa dan pengalaman penting dari kehidupan atau

beberapa bagian pokok dari kehidupan seseorang dengan kata-katanya
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sendiri.  Jadi, Tahapan ini merupakan tahap terakhir yang berbentuk
laporan tertulis hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis dengan judul
“Studi Putusan Majelis Hakim Pengadilan Agama Trenggalek Dalam
Perkara Cerai Gugat Karena Suami  Homoseksual  (Putusan

No:0304/Pdt.G/PA TL)”





